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ABSTRACT

By using a problem-based learning model, the purpose of this research is to improve critical
thinking skills. Students of class XI IPS 4 at SMA Negeri 1 Bandung were the subjects of this
study. The research method applied is Classroom Action Research (CAR). The results of the
study include two cycles: (1) Using the problem based learning model, cycle I resulted in three
students receiving very high predicates of 10%, eleven students receiving high predicates of
36.67%, ten students receiving moderate predicates of 33 .33%, and six students received a low
rating of 20%, (2) The second cycle corrected the weaknesses and deficiencies of the first cycle,
at this stage students showed excellent critical thinking skills as many as 9 students with a
percentage of 30%, 16 students in the high category with a percentage of 53.33%, 3 students
with moderate predicate or with a percentage of 10%, and 2 students with less percentage,
namely 6.67%. Based on these reviews, it can be concluded that students' critical thinking skills
can be improved by applying problem-based learning models.
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ABSTRAK

Dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning,
tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Siswa kelas XI
IPS 4 di SMA Negeri 1 Bandung menjadi subjek dalam penelitian ini. Adapun metode
penelitian yang diterapkan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil studi meliputi dua
siklus: (1) Dengan menggunakan model problem based learning, siklus I menghasilkan tiga
orang siswa menerima predikat sangat tinggi sebesar 10%, sebelas orang siswa menerima
predikat tinggi sebesar 36,67%, sepuluh orang siswa menerima predikat sedang sebesar
33,33%, dan enam orang siswa menerima predikat rendah sebesar 20%, (2) Siklus kedua
memperbaiki kelemahan dan kekurangan siklus pertama, pada tahap ini siswa menunjukkan
kemampuan berpikir kritis yang sangat baik sebanyak 9 orang siswa dengan persentase 30%,
16 orang siswa berkategori tinggi dengan persentase 53,33%, 3 orang siswa dengan predikat
sedang atau dengan persentase 10%, dan 2 orang dengan persentase kurang yaitu 6,67%.
Berdasarkan ulasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dapat
ditingkatkan dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah atau problem based
learning.
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1. Pendahuluan

Berpikir  kritis membantu siswa
berkomunikasi dengan baik dengan orang
lain, mengumpulkan dan menilai informasi
yang relevan, merumuskan masalah dengan
cara yang jelas dan tepat, dan menggunakan
ide-ide untuk menafsirkan kesimpulan
dengan memberikan alasan dan solusi,
menurut Paul, R. dan Elder, L. (2008:34-
35).

Pendidikan ~ yang  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dianggap sangat
penting (Association of American Colleges
and Universities, 2005; Australian Council
for Educational Research, 2002). Berpikir
kritis  membantu siswa  memahami
informasi yang lebih kompleks (Dwyer,
Hogan, dan Stewart, 2012: 219-244). Ini
adalah alasan mengapa keterampilan ini
sangat penting untuk pendidikan, sejalan
dengan kurikulum 2013 yang disesuaikan
dengan tujuan pendidikan  nasional.
Kurikulum 2013 menempatkan penekanan
lebih besar pada penguatan penalaran
daripada hafalan.

Kurikulum 2013 berfokus pada
pembentukan siswa yang kritis dan
independen dan menitikberatkan pada
menanamkan moralitas dan etika kepada
siswa, Yyang sesuai dengan tuntutan
pendidikan abad ke-21. Siswa harus
memperoleh keterampilan berpikir Kritis,
pemecahan masalah, komunikasi, dan
keterampilan interpersonal di abad ke-21
(P21, 2002; Pacific Policy Research Center,
2010; Voogt, Pareja, & Roblin, 2010).

Dewey menyatakan bahwa sekolah
harus mengajarkan anak-anak cara berpikir
yang benar (Johnson, EB, 2010: 187). Sizer
mengatakan bahwa sekolah berarti belajar
menggunakan pikiran dengan baik, berpikir
kreatif, dan membuat kebiasaan berpikir.

Karena keterampilan adalah hasil
akhir dari pembelajaran yang dipelajari
siswa di sekolah, kemampuan berpikir kritis
akan menjadi lebih penting untuk
menghadapi tantangan di masa depan. Oleh
karena itu, sekolah harus menggunakan
pendekatan pembelajaran yang tidak hanya
menekankan  konsep,  tetapi  juga
mengajarkan siswa untuk berpikir kritis dan
memecahkan masalah. Metode ini dapat
meningkatkan kualitas pendidikan.

Pada Sekolah Menengah Atas (SMA),
mata pelajaran ekonomi memerlukan siswa
untuk memahami konsep dan berpikir kritis
menangani berbagai masalah. Tujuan utama
mata pelajaran ekonomi adalah untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang dunia, membuat keputusan yang
lebih baik, dan mempersiapkan siswa untuk
berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi di
masa depan (Thompson, Butter, & Asarta,
2011). Untuk mencapai tujuan
pembelajaran  ekonomi, guru harus
menggunakan strategi, model, media, dan
lainnya yang dapat membantu siswa lebih
memahami konsep dan berpikir kritis.

Berdasarkan observasi dan
wawancara yang dilakukan di SMA Negeri
1 Bandung guru telah berusaha menerapkan
pembelajaran ekonomi sesuai dengan
prosedur kurikulum yang berlaku. Pada
materi ajar, pendidik membuat materi dari
buku paket dan memberikan materi melalui
tanya jawab dan presentasi. Namun,
metode ini tidak selalu bekerja dengan baik
karena banyak siswa yang ramali,
memainkan alat tulis, dan berjalan-jalan di
kelas sambil melamun saat pendidik
menjelaskan materi. Akibatnya, hanya
beberapa siswa yang aktif mengajukan
pertanyaan selama pendidik menjelaskan
materi. Hal ini menyebabkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik masih rendah.
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Model pembelajaran berbasis masalah
(PBL), menurut penulis dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.
Model ini menyajikan materi pelajaran
dalam bentuk pemecahan masalah. Dalam
proses pemecahan masalah, diharapkan
siswa dapat memeriksa masalah dan
menemukan cara untuk menyelesaikannya.
Dengan  demikian, siswa membuat
pengalaman belajar mereka sendiri melalui
pemecahan masalah. Menurut Suparman
(2014:84), Problem Based Learning (PBL)
adalah model pembelajaran di mana siswa
bekerja sama untuk memecahkan masalah
dan merefleksi pengalaman mereka. Model
ini diharapkan membuat siswa lebih aktif
dan menghasilkan pembelajaran yang lebih
bermakna.

Seperti yang dinyatakan oleh Trianto
(2010:94-95), tujuan PBL adalah untuk
membantu siswa mempelajari peran orang
dewasa, memperoleh keterampilan berpikir
dan mengatasi masalah, dan menjadi
pembelajaran mandiri. Trianto (2010:96)
menyatakan bahwa model PBL memiliki
banyak  manfaat, termasuk  tujuan
utamanya: (1) Sesuai dengan kehidupan
nyata siswa; (2) Sesuai dengan kebutuhan
siswa; (3) Menumbuhkan sifat inkuiri
siswa; (4) Menjaga konsep yang kuat; dan
(5) Meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian tindakan kelas (PTK)
digunakan dalam penelitian ini. Studi
tersebut dilakukan dalam dua siklus.
Perencanaan (planning), tindakan (acting),
pengamatan (observing), dan refleksi
adalah tahapan siklus penelitian, menurut
Tampubolon (2014:18).

Siklus terbentuk karena peristiwa
berulang. Sebelum melakukan tindakan,
peneliti harus melakukan observasi dan
wawancara untuk mengetahui masalah

Studi  sebelumnya  menunjukkan
bahwa menerapkan model pembelajaran
berbasis masalah dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Salah satu
contohnya adalah penelitian yang dilakukan
oleh Magbullah dan Mugodas, 1. (2018)
tentang bagaimana pelajaran IPA di sekolah
dasar meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa.  Studi menunjukkan bahwa
kemampuan  berpikir  kritis  dapat
ditingkatkan dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah. Penelitian
yang dilakukan oleh Suwandi, Y. (2015)
berkaitan dengan  penerapan  model
pembelajaran berbasis masalah untuk
meningkatkan hasil belajar IPA tentang
ekosistem.

Berdasarkan ulasan masalah
sebelumnya, penulis berniat memecahkan
masalah pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah. Apakah kemampuan berpikir
kritis  dapat  ditingkatkan  melalui
penggunaan model pembelajaran berbasis
masalah (PBL)? adalah garis besar dari
masalah penelitian ini. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis melalui model
pembelajaran berbasis masalah (PBL).

lapangan.  Perencanaan dimulai setelah
peneliti mengetahui masalah yang ingin
diperbaiki. Selanjutnya membuat
perencanaan yang komprehensif sehingga
tahap pelaksanaan dapat dilakukan sesuai
dengan hipotesis yang telah dirancang
sebelumnya. Pada tahap pengamatan, data
yang diperlukan diperoleh setelah tindakan
dilakukan, sehingga proses dan hasil dapat
dilihat dengan instrumen. Pada tahap
refleksi, data diproses sesuai dengan
pengamatan yang telah dilakukan. Tahap
ini merupakan  penentu  tindakan
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selanjutnya dan merupakan kesimpulan dari
keberhasilan penelitian tindakan kelas.

Penelitian ini melibatkan 30 siswa di
kelas XI IPS 4 semester Il di SMA Negeri 1
Bandung. Variabel X atau variabel bebas
adalah variabel dalam penelitian ini. Model
PBL adalah variabel bebas. Variabel Y,
juga dikenal sebagai variabel terikat, adalah
kemampuan berpikir kritis siswa.

Pembelajaran dalam penelitian ini
adalah mata pelajaran ekonomi pada KD
3.8 Menganalisis konsep dan kebijakan
perdagangan internasional.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah (PBL)
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.
Hasil wawancara dengan guru kelas XI IPS
4 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis masih rendah sebelum tindakan.
Berikut adalah  beberapa hal yang
ditemukan: 1) sebagian siswa saat
pembelajaran masih ramai 2) ketika guru
mengajukan  pertanyaan di  sela-sela
penjelasan materi, hanya sebagian kecil
siswa yang menjawab 3) ketika siswa
berbicara dalam diskusi kelompok, banyak

siswa yang berbicara di luar materi
pelajaran 4) dua hingga tiga siswa berjalan
menuju meja teman satu kelas saat pelajaran
berlangsung, dan 5) satu siswa melamun
dan tidak fokus.

Dengan tujuan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa di kelas XI
IPS 4 SMA Negeri 1 Bandung, penulis
melakukan penelitian tindakan kelas. Data
yang dikumpulkan dari kegiatan yang
dilakukan selama siklus pembelajaran
pertama.  Praktik pelaksanaan siklus |
dilakukan dalam lima tahap. Pertama, siswa
diberi pertanyaan tentang masalah yang
akan dipecahkan. Pada tahap kedua, siswa
melihat video yang diputar. Pada tahap
ketiga, siswa dibagi menjadi kelompok
kecil dengan jumlah empat hingga lima
siswa. Tahap keempat adalah
menyelesaikan masalah yang diberikan dan
menemukan solusinya dengan bantuan
media cetak dan guru sebagai fasilitator.
Pada tahap kelima, siswa diberi kesempatan
untuk merenungkan materi yang sudah
diajarkan.

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan
pada siklus I, hasil kemampuan berpikir
kritis siswa siklus | dapat dilihat dalam
tabel 1 berikut ini.

Tabel 1

Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Siklus I

Predikat Jumlah Peserta Didik
No Keberhasilan Jumlah Presentase
1 | Kurang 6 20%
2 | Sedang 10 33,33%
3 | Tinggi 11 36,67%
4 | Sangat Tinggi 3 10%
Jumlah 30 100%

Dari tabel hasil kemampuan berpikir
kritis di atas dapat diketahui bahwa

terdapat 3 orang siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis dengan predikat
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sangat tinggi dengan persentase 10% dari
jumlah 30 orang siswa, predikat tinggi
sebanyak 11 orang siswa atau 36,67%,
predikat sedang sebanyak 10 orang siswa
atau 33,33%, dan sebanyak 6 orang siswa
atau 20% dengan predikat kurang.
Kemampuan berpikir kritis yang masih
tergolong rendah ini dikarenakan banyak
siswa yang tidak aktif, sibuk sendiri dan
ramai ketika pembelajaran berlangsung.
Sehingga ketika disajikan permasalahan
siswa kesulitan dalam menganalisis
masalah yang ingin diselesaikan. Seperti
yang telah ditegaskan oleh Sani (2014:127)
problem based learning (PBL) merupakan
pembelajaran penyampaiannya dilakukan
dengan cara menyajikan suatu masalah,
mengajukan  beberapa pertanyaan,
memfasilitasi penyelidikan, dan membuka
dialog. Jadi dapat disimpulkan apabila
siswa belum dapat memecahkan masalah
yang telah  disajikan di dalam kegiatan
pembelajaran maka penerapan nmodel

problem based learning (PBL) pada
penelitian siklus I  masih ada kekurangan
dan dilanjutkan  perbaikan  melalui
penerapan siklus I1.

Dengan adanya perbaikan yang
dilakukan dalam siklus Il ini mengalami
peningkatan, yang sebelumnya sebagian
siswa masih ramai sekarang lebih tenang
dan memperhatikan, yang sebelumnya
pasif dengan rangsangan pertanyaan
langsung yang diberikan pendidik guna
memotivasi peserta didik lebih aktif dan
terlibat langsung pada pembelajaran, dan
yang sebelumnya bingung dalam
menganalisis masalah menjadi mengetahui
kunci  permasalahan  yang  sedang
dihadapi. Dampak  peningkatan kualitas
proses dalam kegiatan pembelajaran
tersebut, menimbulkan progres yang baik
pada perolehan data kemampuan berpikir
kritis siklus 11 dapat dilihat pada tabel 2
berikut ini.

Tabel 2

Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Siklus 11

Predikat Jumlah Peserta Didik
No Keberhasilan Jumlah Presentase
1 | Kurang 2 6,67%
2 | Sedang 3 10%
3 | Tinggi 16 53,33%
4 | Sangat Tinggi 9 30%
Jumlah 30 100%

Dari data tabel 2 dapat diketahui
bahwa kemampuan berpikir kritis siklus 11
terdapat 9 orang siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis predikat sangat
tinggi dengan persentase 30% dari jumlah
30 orang siswa, predikat tinggi sebanyak
16 orang siswa dengan persentase 53,33%,
predikat sedang sebanyak 3 orang siswa
dengan persentase 10%, dan sebanyak 2

orang siswa persentase 6,67% dengan
predikat kurang, artinya siklus 1l yang
dilakukan berdampak pada kemampuan
berpikir kritis siswa kelas XI IPS 4 pada
kategori tinggi.

Dengan perbaikan yang dilakukan
pada siklus Il ini, pembelajaran yang telah
dilakukan sebelumnya menjadi kurang
efektif karena kondisi kelas yang lebih
ramai menjadi lebih ramah dan aktif.
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Sebagian besar siswa menjawab pertanyaan
ketika guru mengadakan apersepsi dengan
tanya jawab di awal siklus kedua. Seluruh
kelompok menyimak dengan sungguh-
sungguh ketika pendidik memutar video
dan membagikan masalah.

Penelitian  ini  senada  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nopia, J. A.
(2016) tentang pengaruh model
pembelajaran berbasis masalah terhadap
keterampilan berpikir kritis yang lebih baik.
Hasilnya menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir kritis meningkat pada setiap siklu
yang dilakukan. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Darmono, S (2014), hasil
penelitian ini diperkuat dengan fakta bahwa
keterampilan saintifik dan hasil belajar
siswa Kelas V dapat ditingkatkan setiap
siklus  dengan  menerapkan  model
pembelajaran berbasis masalah.

Hal ini dibuktikan juga oleh penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa model
problem  based learning  mampu

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan  hasil analisis dan
pembahasan di atas, dalam penerapan siklus
| yaitu model pembelajaran berbasis
masalah menunjukkan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam mata pelajaran ekonomi
dengan kompetensi dasar menganalisis
konsep dan kebijakan perdagangan
internasional. Tiga orang siswa menerima
predikat sangat tinggi sebesar 10%, sebelas
orang siswa menerima predikat tinggi
sebesar 36,67%, sepuluh orang siswa
menerima predikat sedang sebesar 33,33%,
dan enam orang siswa menerima predikat
rendah sebesar 20%. Siklus kedua
menindaklanjuti kelemahan dan
kekurangan dari siklus pertama. Pada tahap
ini, siswa menunjukkan kemampuan
berpikir kritis yang sangat baik sebanyak 9
orang siswa dengan persentase 30%, 16
orang siswa berkategori tinggi dengan
persentase 53,33%, 3 orang siswa dengan

meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa (Saiful Prayogi & Muhammad
Asy’ari, 2013 ; Yohana Wuri Satwika,
Hermien Laksmiwati & Riza Noviana
Khoirunnisa, 2018). Selain itu, penelitian
yang dilakukan (Muhammad Samadya,
2020) membenarkan bahwa problem based
learning dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Karena dalam proses pembelajaran,
siswa diharuskan untuk berpartisipasi
secara aktif dan menemukan solusi dari
masalah yang diberikan. Di sini, berpikir
kritis berarti kegiatan yang dilakukan oleh
siswa selama proses pembelajaran.
Kegiatan ini melibatkan siswa dalam
memecahkan masalah dan membangun
pengetahuan mereka melalui kegiatan
tersebut. Di antara kriteria berpikir kritis
yang dipenuhi siswa adalah sangat tinggi,
tinggi, sedang, dan kurang kritis.

predikat sedang atau dengan persentase
10%, dan 2 orang dengan persentase kurang
yaitu 6,67%. Dalam proses pembelajaran,
pembelajaran yang berbasis masalah ini
membutuhkan penyelesaian masalah untuk
dilaksanakan. Ketika siswa menggunakan
berbagai sumber belajar untuk mencari
solusi, mereka mendapatkan pengalaman
belajar yang berdampak pada pemahaman
mereka tentang materi yang lebih luas.
Model pembelajaran berbasis masalah ini
juga dapat membantu siswa meningkatkan
kemampuan  berpikir  kritis  mereka,
sehingga siswa dapat menyelesaikan soal
atau masalah dengan cepat dan tepat.

Berdasarkan kesimpulan dari hasil
penelitian, maka penggunaan model
problem based learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa. Saran kepada semua pihak adalah
sebagai berikut:
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1. Guru dalam kegiatan pembelajaran
di kelas disarankan menggunakan
model problem based learning agar
lebih meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa khususnya pada
mata pelajaran ekonomi dengan
kompetensi dasar yang lainnya.

2. Guru dalam kegiatan pembelajaran
dapat memberikan dorongan atau
motivasi kepada siswa, agar siswa
dapat memiliki motivasi belajar
tinggi sehingga siswa dapat terpacu
untuk belajar dan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis serta meningkatkan prestasi
belajar dalam mata pelajaran
ekonomi.

3. Bagi para peneliti selanjutnya, ke
depannya dapat melakukan
penelitian tentang model problem
based learning  menggunakan
kompetensi dasar lainnya dalam
mata pelajaran ekonomi dan dapat
memperhatikan variabel lainnya
yang mempengaruhi kemampuan
berpikir kirtis siswa.
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